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DESCRIPTION OF FARMER HEMOGLOBIN LEVELS IN BANJAR 

SENGGUAN KABA-KABA VILLAGE KEDIRI DISTRICT 

TABANAN DISTRICT 

 

 

ABSTRACT 

 

Background Anemia is a global public health problem in developed and developing 

countries. Several factors that affect hemoglobin levels are age, gender, and use of 

PPE. The hemoglobin examination carried out in this study was carried out as an 

initial screening for the risk of disease due to Hb levels. The purpose of the study 

was to describe the hemoglobin levels of farmers in Sengguan Hamlet, Kaba-kaba 

Village, Kediri District, Tabanan Regency. The type of research used is descriptive 

quantitative using the POCT method. This research was conducted on 30 

respondents who met the inclusion criteria aged 20-60 years. This study used a non-

probability sampling technique with a purposive sampling method. The results of 

the study showed that 9 people (30%) used pesticides with low Hb levels, mostly 

found at the age of 41-50 years (50%), female (42%) and two farmers who did not 

use APD. The conclusion is that farmers are at risk of developing anemia, farmers 

aged 41-50 years (50%), aged 51-60 years (23.3%), and farmers who do not use 

APD. 
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GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN PETANI DI BANJAR SENGGUAN 

DESA KABA-KABA KECAMATAN KEDIRI  

KABUPATEN TABANAN 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

global di negara maju dan negara berkembang. Beberapa faktor yang memengaruhi 

kadar hemoglobin adalah usia, jenis kelamin, dan pemakaian APD. Pemeriksaan 

hemoglobin yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan sebagai skrining awal 

terhadap resiko penyakit akibat kadar hb. Tujuan Penelitian adalah untuk 

mengetahui Gambaran Kadar Hemoglobin Petani di Banjar Sengguan, Desa Kaba-

kaba, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitaif dengan menggunakan metode POCT. Penelitian ini 

dilakukan terhadap 30 responden yang memenuhi kriteria inklusi berusia 20-60 

tahun. Penelitian ini menggunakan Teknik non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kadar hb rendah 

pada petani pengguna pestisida yang berada dibawah normal dengan persentase 

(30%), terbanyak ditemukan pada usia 41-50 tahun (50%), dan dua orang petani 

yang tidak menggunakan APD. Kesimpulan bahwa petani merupakan kelompok 

beresiko terkena anemia, petani dengan usia 41-50 tahun dengan persentase (50%), 

usia 51-60 tahun (23.3%), dan petani yang tidak menggunakan APD.  

 

Kata kunci: Anemia, Hemoglobin, Petani Pengguna Pestisida 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN PETANI DI BANJAR SENGGUAN 

DESA KABA-KABA KECAMATAN KEDIRI  

KABUPATEN TABANAN 

 

Oleh: Ni Putu Ayu Dharmayanti Putri Antara (P07134120082) 

 

  Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global di 

negara maju dan negara berkembang. Anemia menjadi indikator gizi dan kesehatan 

di suatu negara (McLean et al., 2009). Anemia adalah keadaan dimana massa 

eritrosit atau kadar hb (Hb) yang beredar dalam tubuuh kurang dari normal dan 

tidak dapat memenuhi fungsinya sebagai penyedia oksigen bagi jaringan tubuh 

(Prasetya, Wihandani and Sutadarma, 2019). Hingga saat ini, anemia masih 

menjadi salah satu masalah kesehatan dengan prevalensi tertinggi. 

  Anemia dapat disebabkan oleh berbagai faktor internal dan eksternal seperti 

tubuh yang menghancurkan sel darah merah terlalu cepat, aktivitas fisik yang berat, 

mengonsumsi obat-obatan tertentu, hingga terpapar bahan kimia berbahaya. Bahan 

kimia yang dimaksudkan disini berupa pestisida yang digunakan oleh petani untuk 

merawat tanamannya untuk meminimalisir kerugian akibat hama yang merusak 

tanaman. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hb petani di 

Banjar Sengguan, Desa Kaba-kaba, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif menggunakan metode POCT. Pengambilan sampel 

menggunakan Teknik non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Sampel berjumlah 30 petani yang memenuhi kriteria inklusi. 

Pemeriksaan kadar hemoglobin darah petani dimulai dari tahap pre-analitik, 

analitik, dan post analitik. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat 

bahwa petani beresiko mengalami penurunan kadar Hb. Resiko meningkat pada 

kelompok petani dengan usia lebih tinggi, jenis kelamin perempuan, dan petani 

yang tidak memakai APD.  Pada penelitian ini metode pemeriksaan kadar Hb 

menggunakan POCT (Point of Care Testing). Deteksi dini anemia yang dilakukan 
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menggunakan POCT merupakan metode pemeriksaan yang sederhana, cepat, 

memerlukan sampel dengan jumlah sedikit, serta efektif untuk dilakukan khususnya 

di daerah pedesaan dengan jumlah fasilitas kesehatan yang belum mencukupi 

(Nidianti, dkk 2019). POCT ini digunakan sebagai metode skrining atau 

penjaringan kesehatan untuk mendeteksi secara dini masalah kesehatan dalam hal 

ini adalah kejadian anemia pada petani. 

 Petani dengan kadar HB rendah perlu melakukan pemeriksaan lanjut 

dengan metode cyanmethemoglobin yang merupakan gold standar untuk 

pemeriksaan HB dan memantau kondisi kesehatan secara berkala serta selalu 

menggunakan APD saat bekerja untuk menghindari resiko penyakit yang 

muncul karena kadar HB. 
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